BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Hasil penelitian pada 15 orang tua tentang pola asuh orang tua pada anak
usia 5-6 tahun di TK Nyiur Hijau desa Dulomo kecamatan Patilanggio kabupaten

Pohuwato dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Ditemukan 3 orang tua anak usia 5-6 tahun menerapkan pola asuh demokrasi,
ditandai dengan adanya kecenderungan perlakuan orang tua yang menampakan
kehangatan dengan cara memberikan perhatian penuh,berupa memperhatikan
kesehatan anak, baik asupan gizi, dan kebersihan lingkungan dan tubuh anak,
memberikan kasih sayang berupa rangkulan, ciuman, senantiasa memberikan
arahan dan bimbingan kepada anak secara terus menerus, senantiasa menerapkan
aturan jelas, tidak kaku, konsisten dan bertujuan positif, memahami kemampuan
dan kelemahan anak, menanggapi pendapat dan komentar anak, memberikan
hadiah dan hukuman dengan tepat. Kecenderungan perlakuan orang tua pada
anak seperti hal ini dilatar belakangi oleh faktor keperibadian atau psikologi
anak, interaksi sosial, budaya setempat, pamahaman baik orang tua terhadap
perkembangan anak, dan perbuatan yang dilakukan secara turun temurun.

2. Ditemukan 4orang tua anak usia 5-6 tahun menerapkan pola asuh otoriter,
ditandai dengan adanya kecenderungan orang tua dalam memperlakukan anak
sesuai kehendak orang tua. seperti mengontrol anak secara berlebihan,
menyayangi anak dengan cara mendidik dan membimbing anak tanpa
memperhatikan perasaan anak, tidak memberikan kesempatan kepada anak
untuk berpendapat, dan sangat menuntut untuk mencapai standar yang
ditetapkan oleh orang tua dalam hal kecerdasan. Perlakuan orang tua pada anak
seperti ini dilatar belakangi oleh adanya perbuatan yang dilakukan secara turun
temurun, kurangnya pemahaman orang tua terhadap perkembangan anak, dan
adanya interksi sosial.

3. Ditemukan 8 orang tua anak usia 5-6 tahun menerapkan pola asuh, ditandai

dengan adanya kecenderungan orang tua dalam memperlakukan anak dengan



cara kurang mengontrol anak, menuruti keinginan anak tanpa ada pertimbangan
dari orang tua tidak menghukum atau tidak memberikan nasehat kepada anak
saat anak melakukan kesalahan karena memandang kesalahan anak adalah hal
yang biasa, tidak peduli pada anak, tidak mendorong anak untuk kesekolah.
Perlakuan orang tua terhadap anak seperti ini dilatar belakangi oleh kebiasaan di
lingkungan, pemahaman yang rendah terhadap perkembangan anak, dan

pengasuhan pada anak, kebudayaan, dan interaksi sosial..

5.2 Saran

Setelah membaca, dan mempelajari penelitian ini, maka yang dapat saya

muat dalam ruang saran adalah saran untuk

1.

Orang tua adalah orang pertama yang dikenal oleh anak, hendaknya senantiasa
memberikan pendidikan dan pengasuhan yang sempurna. Sebagaimana yang
dihendaki oleh lingkungan hasilnya, dengan terus membuka diri pada ilmu
pengetahuan positif, dan berpedoman pada AL-Quran, dan sunah Rassul. Agar
anak berkembang sesuai usia dan standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
Para guru, hendaknya senantiasa memberikan pemahaman kepada orang tua
tentang anak dan perkembangannya serta peran orang tua melalui contoh
perilaku yang ditampilkan oleh guru.

Sekolah, sebagai lembaga yang bertugas besar dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa, sebaiknya komite sebagai elemen penting dalam lembaga tersebut
sebaiknya dapat memberikan pemahaman pada orang tua tentang pentingnya
pengasuhan pada masa depan anak.
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